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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Profitabilitas (ROA) terhadap Penghindaran Pajak (ETR) dengan 
moderasi Peran Komite Audit (KOM). Penelitian ini mencoba memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh CSR, profitabilitas dan peran komite audit terhadap 
penghindaran pajak. Variabel dependen yaitu penghindaran pajak, variabel 
independen penelitian ini adalah CSR, profitabilitas dan komite audit, dan 
variabel moderasi peran komita audit. Variabel dependen penelitian ini adalah 
penghindaran pajak yang diukur dengan effective tax rates (ETR), variabel 
independen CSR diukur dengan CSR1₁. profitabilitas diukur dengan ROA dan 
peran komite audit diukur dengan KOM. Populasi penelitian ini adalah 580 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017. Sampel 
penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
tertentu, dan diperoleh sebanyak 128 perusahaan yang memenuhi kriteria. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel CSR dan peran komite 
audit berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut berarti penghindaran pajak perusahaan dipengaruhi 
oleh sikapnya terhadap CSR dan peran komite audit.  
 
Kata kunci : penghindaran pajak, effective tax rates (ETR), corporate social responsibility (CSR), 
profitabilitas (ROA) dan peran komite audit (KOM). 
 
Pendahuluan 
Penerimaan perpajakan pada tahun ini memiliki perolehan tertinggi dalam tiga 
tahun terakhir. Penerimaan perpajakan tercapai 83,3 persen, pada 2016 sekitar 83,5 
persen. "Ini merupakan penerimaan tertinggi mencapai 91 persen tertinggi sejak tiga 
tahun terakhir," Jakarta, Selasa (2/1/2018).  (Kompas.com).  
 
Sumber Penerimaan 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % 2018 %
Penerimaan Perpajakan 1.146.866  74% 1.240.419  82% 1.284.970  83% 1.472.710  85% 1.618.095  85%
Penerimaan Bukan Pajak 398.591     26% 255.628     17% 261.976     17% 260.242     15% 275.428     15%
Hibah 5.035        0% 11.973      1% 8.988        1% 3.108        0% 1.197        0%
Jumlah Penerimaan 1.550.492  100% 1.508.020  100% 1.555.934  100% 1.736.060  100% 1.894.720  100%
keterangan : Update Terakhir : 28 Jun 2018
Sumber : www.bps.go.id 
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2014-2018
(Dalam Miliar Rupiah)
Tabel 1.1
 
2.45.2 
Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, penyidik dari 
IMF tahun 2016, berdasarkan survei, Indonesia masuk ke peringkat 11 terbesar dengan 
nilai diperkirakan 6,48 miliar dolar AS, pajak perusahaan tidak dibayarkan perusahaan 
yang ada di Indonesia ke Dinas Pajak Indonesia. (Tribunnews.com,Tokyo) 
Dengan melakukan penghindaran pajak maka perusahaan dapat meningkatkan 
profitabilitas dan arus kas akan tetapi pengurangan pajak tersebut dapat mempengaruhi 
dukungan kepada pemerintah dalam pembangunan maupun program-program sosial 
lain, maka perusahaan dapat dikategorikan tidak bertanggung jawab secara sosial 
(Supriyadi, 2016). 
 
Teori dan Perumusan Hipotesis   
Teori Legitimasi, Stakeholder Theory, dan Agency Theory yang menjadi landasan  teori 
penelitian ini, dan konsep yang berhubungan dengan Corporate Social Responsibility, 
Profitabilitas dan Peran Komite audit: Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan 
akan mendapat legitimasi dari masyarakat dengan mengungkapkan aktivitas CSR yang 
telah dilakukan dan melakukanpembayaran pajak melalui pemerintahdengan jumlah 
yang telah ditentukan. (Ningrum, 2018) CSR merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan, Pemerintah sebagai regulator, merupakan salah satu stakeholder 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan kepentingan pemerintah. 
Salah satunya adalah dengan cara mengikuti semua peraturan yang dibuat oleh 
pemerintah, ketaatan membayar pajak, dan tidak melakukan penghindaran pajak. 
(Ningrum, 2018) Teori Agency theory - Komite audit mempunyai tugas membantu 
Dewan Komisaris/Dewan pengawas dalam hal menilai pelaksanaan kegiatan dan hasil 
audit yang dilakukan oleh auditor eksternal sehingga dapat dicegah kecurangan dalam 
pelaporan serta memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem 
pengendalian manajemen perusahaan (Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep 
103/MBU/2002).  
 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) - “Upaya penghindaran pajak yang dilakukan 
secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 
perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan (grey area) (Pohan, 2016) Corporate Social Responsibility - Di 
Indonesia dalam UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 telah mengatur kewajiban perusahaan 
untuk menjalankan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan. Indonesia melalui 
Kementerian Lingkungan Hidup melakukan penilaian tentang pengelolaan lingkungan 
hidup yang dikenal dengan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). 
Profitabilitas - Profitabilitas adalah Menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada. (Harahap 
(2011:304). Good Corporate Governance - Keberhasilan penerapan GCG tidak terlepas 
dari unsur internal Perusahaan: Pemegang saham, Manajer, Dewan Direksi, Dewan 
Komisaris,  Karyawan, Sistem remunerasi, Komite audit perusahaan (Sutedi, 2012:41-42). 
Peran Komite Audit - Pada tanggal 7 Desember 2012, Bapepam dan LK telah 
menerbitkan satu peraturan yaitu Peraturan Nomor IX.I.5, lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK Nomor: Kep-643/BL/2012 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Penyempurnaan Peraturan ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan independensi, peran dan kewenangan Komite Audit dalam membantu 
pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik. 
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Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Variabel yang digunakan Hasil Penelitian
1 Variable dependen : (Y)
Effective tax rates (ETR).
Variable independen : (X)
corporate social responsibility 
(CSR) (X1)
size,.(X2)
profitabilitas, ROA.(X3)
2 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
corporate social responsibility 
(CSR) (X1)
Variable Moderasi : (Z)
Gender (Z1)
3 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
CSR Economic Dimension (X1)
CSR Social Dimension (X2)
4 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
Preferensi Risiko Eksekutif, 
(X1)
Capital Intensity (X2)
5 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
Corporate Social 
Responsibility (CSR)(X1)
ROA, (X2)
Leverage, (X3)
independent commissioner. 
(X4)
6 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
the audit committee (X1)
institutional ownership (X2)
board of independent
commissioners (X3)
firm size (X4)
leverage (X5)
profitability (X6)
7 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
Komisaris Independen, (X1)
Komite Audit (X2)
Kualitas Audit (X3)
8 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
Audit Committee (X1)
Quality Audit  (X2)
Institutional Ownership (X3)
Return On Assets (X4)
leverage (X5)
9 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
Audit Committee (X1)
Quality Audit  (X2)
Institutional Ownership (X3)
corporate risk, (X4)
return on assets (X5)
10 Variable dependen : (Y)
Tax Avoidance (ETR).
Variable independen : (X)
performance-matched tax 
avoidance (X1)
corporate governance  (X2)
firm characteristics (X3)
Ningru
m 
(2018)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan 
CSR memberikan pengaruh negatif terhadap pajak
penghindaran. Jenis kelamin (proporsi wanita dalam 
dewan perusahaan) telah memperkuat efek
Pengungkapan CSR pada praktik penghindaran pajak.
Sari 
(2017)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen 
CSR, dimensi CSR Ekonomi, CSR
dimensi Sosial yang secara bersamaan mempengaruhi 
penggelapan pajak oleh proxy dari tarif pajak Efektif pada
sub-sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia,
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian terdahulu 
Muzakk
i (2015)
CSR dan capital intensity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut berarti penghindaran pajak perusahaan 
dipengaruhi oleh sikapnya terhadap CSR dan capital 
intensity.
Supriya
di 
(2016)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR dan 
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
praktik penghindaran pajak. Leverage dan komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
praktik penghindaran pajak.
Cahyon
o (2016)
Dari uji keenam variabel independen, variabel dengan 
pengaruh signifikan terhadap pajak penghindaran dan 
kepemilikan institusional. Dan lima variabel tidak 
mempengaruhi tax avoidance adalah komite audit, dewan 
Independen (PDKI), ukuran perusahaan, leverage, dan 
profitabilitas
Wiguna 
(2017)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh positif pada penghindaran 
pajak, membuktikan bahwa semakin tinggi perusahaan 
mengungkapkan corporate social responsibility semakin 
tinggi pula perusahaan melakukan tindakan penghindaran 
pajak. Preferensi risiko eksekutif juga berpengaruh positif 
pada penghindaran pajak yang berarti semakin eksekutif 
bersifat risk taker semakin tinggi tindakan penghindaran 
pajak perusahaan. Capital intensity tidak berpengaruh 
pada penghindaran pajak. Pemerintah khususnya 
Direktorat Jendral Pajak agar dapat meningkatkan 
pengawasannya terhadap praktik penghindaran pajak, 
karena perusahaan yang selama ini menyatakan bahwa 
telah melaksanakan aktifitas CSR ternyata tetap 
melakukan penghindaran pajak.
Vidiyant
i (2017)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on asset 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
penghindaran pajak, sedangkan komite audit, audit 
kualitas, kepemilikan institusional, dan leverage tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
baik, penelitian lebih lanjut dapat menambahkan variabel 
lain yang memiliki probabilitas dampak besar dan 
menggunakan selain dari perusahaan properti dan real 
estat.
Eksand
y (2016)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris 
independen dan kualitas
audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance, komite 
audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Secara simultan 
komisaris independen, komite
audit dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak(tax
avoidance).
Puspita 
(2014)
Hasil regresi menunjukkan bahwa kepemilikan publik dan 
kepemilikan saham terbesar memiliki efek negatif pada 
penghindaran pajak. Kinerja perusahaan berpengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, latar 
belakang keahlian akuntansi atau keuangan komite audit, 
proporsi direktur independen, kompensasi eksekutif, dan 
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil dari 
makalah ini menunjukkan bahwa beberapa mekanisme 
tata kelola perusahaan di Indonesia tidak efektif sesuai 
dengan fungsinya bagi pemegang saham.
Susanto 
(2015)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko perusahaan 
dan return on assets berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Sedangkan komite audit, kualitas audit dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance.
 
 
Keterkaitan antara variabel independen (Corporate Social Responsibility dan 
profitabilitas), variabel moderasi Komite Audit dan variabel dependennya penghindaran 
pajak  dapat digambarkan dalam suatu model penelitian sebagai berikut: 
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Corporate Sosial Responsibility terhadap Penghindaran Pajak 
Jika perusahaan melakukan penghindaran pajak, maka reputasi perusahaan akan 
rusak dimata masyarakat ataupun stakeholder. (Ningrum, 2018) 
H1:  Corporate social responsibility berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak. 
 
Profitabilitas terhadap penghindaran pajak 
Semakin besar penghasilan yang diperoleh perusahaan maka akan berpengaruh 
terhadap besarnya pajak penghasilan yang harus dibayarkan. (Supriyadi, 2016). 
H2   : Profitabilitasberpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
 
Peran komite audit  terhadap penghindaran pajak 
Komite audit bertugas melakukan control dalam proses penyusunan laporan 
keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak manajemen. (Eksandy, 2016) 
H3   : Peran Komite Audit berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak. 
 
Corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak dengan dimoderasi oleh 
peran komite audit 
CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan kepada semua 
stakeholdernya. Peran komite audit sebagai pengontrol dalam proses penyusunan 
laporan keuangan perusahaan dapat mengendalikan pihak manajemen agar tidak 
melakukan penghindaran pajak. 
H4 : Peran komite audit memperkuat pengaruh positif Corporate social responsibility 
terhadap penghindaran pajak.  
 
Profitabilitas terhadap penghindaran pajak dengan dimoderasi oleh peran komite 
audit 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 
memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah beban kewajiban 
perpajakan (Chen, et all. 2010). Dengan adanya peran komite audit dapat mengurangi 
terjadi kecurangan penghindaran pajak (Vidiyanti, 2017) 
H5 : Peran komite audit memperkuat pengaruh positif profitabilitas terhadap 
penghindaran pajak.   
 
Rancangan  Penelitian 
Variabel Dependen “Penghindaran pajak diartikan sebagai manipulasi 
penghasilan secara legal yang masih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang”. (Santoso. 
Rahayu,2013)  Variabel Independen Corporate Social Responsibility (CSR) Menurut 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 butir 3 
menyatakan: “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna  meningkatkan 
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kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik  bagi Perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.” Variabel Independen 
Profitabilitas “Profitabiltas adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam mencetak laba.” (Munawir, 2014) 
 
Variabel Moderasi Peran Komite Audit  Peran komite audit Memastikan bahwa laporan 
keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
(PABU),   
 
Pengukuran Variabel  
Beban Pajak Penghasilan 
Pendapatan Sebelum Pajak
nilai 1 jika item i di ungkapkan, niai 0 jika item i tidak diungkapkan 
jumlah item untuk perusahaan j,nj  ≤  91
Laba Bersih 
total Asset
jumlah komite audit dari luar
jumlah seluruh komite audit
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Pengukuran Variabel Skala 
Rasio
2
Corporate social 
responsibility (X1)
Rasio
ETR =
Rasio
4
Peran komite audit 
(X3)
Rasio
-1
CSR1₁ =
ROA = 
KOM =
3 profitabilitas (X2)
1
Effective Tax Rate 
(ETR) (Y)
 
 
Metode Pengumpulan Data   
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (library 
research) Populasi perusahaan sektor Manufaktur BEI periode tahun 2014-2017. Penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling.  
 
Metode Analisis Data 
Metode pengujian yang di gunakan dala penelitian ini adalah : Uji Statistik 
Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokolerasi Uji 
Glejser). Uji Hipotesis (Koefisien Determinasi (Adjusted R²), Uji Signifikasi simultan (Uji 
F) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) Uji Linier Regresi Berganda 
Model regresi dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, 
Peran Komite audit dengan Penghindaran Pajak dengan dimoderasi Peran Komite Audit. 
Model regresi : Y = α + β1 (X1) + β2 (X2) + β3 (Z1)+ β4 (X2*Z1) + β5 (X2*Z1) + e 
Keterangan: 
Y = Penghindaran Pajak (ETR)  
α  = Konstanta 
β = Koefisien regresi veriabel bebas 
X1 = Corporate Social Responsibility (CSR) 
X2 = Profitabilitas (ROA) 
Z1 = Komite Audit (KOM) 
e = Error 
 
Hasil Penelitian Sampel 
Sampel penelitian yang menjadi data penelitian dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 
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Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Keterangan Jumlah Data
1.
Perusahaan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017.
145 580
2.
Perusahaan yang tidak mencantumkan laporan keuangannya 
dalam mata uang Rupiah.
(36)    (144) 
3.
Perusahaan yang laporan keuangannya tidak berakhir pada 
tanggal 31 Desember.
(28)    (112) 
4.
Perusahaan yang tidak membayar pajak pada tahun 2014 
sampai dengan tahun 2017.
(32)    (128) 
5.
Perusahaan yang tidak memperoleh laba positif pada tahun 
2014 sampai dengan tahun 2017.
(9)      (36)   
6. Data Outlier (32)   
Total data perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai 
sampel penelitian. 128  
Tabel 4.1 di atas menunjukkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2014 sampai dengan tahun 2017 sebanyak 145 perusahaan 
dikurangi data yang tidak dapat digunakan sebanyak 118 sehingga  32 data 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Hasil uji statistik deskriptif yang diolah SPSS adalah sebagai berikut: 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR 128 ,1115 ,7173 ,318430 ,1301113 
CSR 128 ,0220 ,3590 ,144889 ,0693314 
ROA 128 -,9900 35,8700 9,570859 7,1576266 
KOM 128 3,0 3,0 3,000 ,0000 
Valid N (listwise) 128     
 
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas  
Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau 
mendekati normal. Metode yang digunakan adalah statistic Kolmogorov-Smirnov.  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 128 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,12951779 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,134 
Positive ,134 
Negative -,072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,518 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil uji One Sample Kolmogorove-Smirnov variable dependan ETR sebesar 1,518 
dan tingkat probabilitas signifikan 0, 052 maka data residual pada model regresi ini 
berdistribusi secara normal.  
 
Uji Multikolonieritas Pengujian hubungan atau korelasi antara variabel independen 
dilakukan dengan melakukan uji asumsi, dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). 
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Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 ROA .978 1.022 
CSR .986 1.014 
KOM .991 1.009 
a. Dependent Variable: ETR 
Hasil pengujian multikolonieritas tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. Dalam hal 
ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi masalah multikolonieritas atau 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen dalam model penelitian. 
  
Uji Autokorelasi Model regresi yang baik merupakan model yang terhindar dari masalah 
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi yang diolah SPSS adalah sebagai berikut: 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson
1 1,843
a. Predictors: (Constant), ROA, CSR, KOM
b. Dependent Variable: ETR
Model Summary
b
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin Watson (DW) adalah sebesar  
1,843. maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokolerasi.  
 
Uji Heteroskedastisitas Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji glejser  mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap  variabel independen signifikan secara statistic  
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,400 1,790  ,223 ,824 
CSR -,098 ,108 -,081 -,909 ,365 
ROA -,002 ,001 -,160 -1,804 ,074 
KOM -,090 ,596 -,013 -,151 ,880 
a. Dependent Variable: RES2 
Dengan melihat nilai Sig. dan alpha = 5%. Terlihat bahwa nilai sig > alpha untuk semua 
variable independent yang artinya tidak ada satu pun variabel independent yang 
signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependent. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis Uji Koefisien Determinansi (Adjusted R2) 
Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini adalah sebagaimana ditunjukkan 
pada tabel berikut ini. 
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Hasil Perhitungan Koefisiensi Determinansi (Adjusted R2) 
Model
Adjusted R 
Square
1 .060
Model Summary
a. Predictors: (Constant), CSR, 
ROA, KOM,  CSRKOM, ROAKOM,  
Nilai Adjusted R square   adalah 0.060 hal ini menunjukkan bahwa besarnya 
persentase variasi penghindaran pajak (ETR) yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima 
variabel bebas yaitu CSR, ROA, KOM,  CSRKOM, ROAKOM sebesar 6%.  
 
Uji Statistik F dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Hasil Uji Koefisien Determinansi 
F Sig.
2.317 .049
b
ANOVA
a
a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), CSRKOM, ROAKOM, KOM, ROA, CSR  
 
nilai F hitung sebesar 2.317 dengan probabilitas 0, 049b.  Karena probabilitas lebih kecil 
dari 0,05 atau 5%, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
Penghindaran Pajak (ETR)  
 
Uji Parsial (Uji statistic T) Hasil output dari uji t dalam penelitian ini sebagai berikut 
Hasil Perhitungan Regresi Parsial (Uji t) 
Unstandardized 
Coefficients Keterangan
B
(Constant) -.121 -1.250 .214
CSR -1.239 -1.881 .063 .0315 Ha1 diterima
ROA -.044 -.432 .667 .3335 Ha2 ditolak
KOM -.053 -1.827 .071 .0355 Ha3 diterima
CSRKOM .417 2.063 .042 .0210 Ha4 diterima
ROAKOM .001 1.519 .132 .0660 Ha5 ditolak
Model t Sig.
1
Sig.
Coefficients
a
a. Dependent Variable: ETR  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda berikut : 
Y = - 0,121 -1,239CSR- 0,044 ROA - 0,053KOM +0,417 CSRKOM + 0,001 ROAKOM + e 
Nilai Constant sebesar -0,121 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka akan menurunkan penghindaran pajak (ETR) sebesar -0,121. Jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka penghindaran pajak (ETR) akan mengalami  
penurunan sebesar -1,239. Jika variabel independen lain nilainya tetap dan Profitabilitas 
(ROA) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka penghindaran pajak (ETR) mengalami 
penurunan sebesar -0,044. Jika variabel independen lain nilainya tetap dan Komite Audit 
(KOM) mengalami peningkatan 1%, maka penghindaran pajak (ETR) akan mengalami  
penurunan sebesar - 0,053. Jika variabel independen lain nilainya tetap dan Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) dimoderasi dengan komite  audit (KOM) kenaikan sebesar 1%, 
maka penghindaran pajak (ETR) akan mengalami  penurunan sebesar 0,417. jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan Profitabilitas (ROA) dimoderasi dengan komite audit 
2.45.9 
(KOM) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka penghindaran pajak (ETR) akan 
mengalami  kenaikan sebesar 0,001. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pembahasan Hasil Penelitian terhadap Penghindaran Pajak (ETR). 
Hipotesis 1 (H1) Hasil pengujian signifikansi 0,0315 < 0,05. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa Corporate Sosial Responsibility (CSR)  berpengaruh 
negative  terhadap Penghindaran Pajak (ETR) diterima. 
Hipotesis 2 (H2) Hasil signifikan terhadap Penghindaran Pajak (ETR) dengan nilai 
signifikansi 0,667 > 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
provitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak (ETR) ditolak.  
Hipotesis 3 (H3) signifikansi 0,037 > 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa peran Komite Audit (KOM) berpengaruh negative terhadap Penghindaran Pajak 
(ETR) diterima. 
Hipotesis 4 (H4) Hasil signifikan terhadap Penghindaran Pajak (ETR). dengan nilai 
signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa peran 
komite audit memperkuat pengaruh negative Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
terhadap Penghindaran Pajak (ETR). diterima. 
Hipotesis 5 (H5) signifikansi 0,066 > 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa peran komite audit memperlemah pengaruh positif Profitabilitas (ROA) terhadap 
Penghindaran Pajak (ETR) ditolak.  
 
Simpulan 
Corporate Social Responsibilty (CSR), Komite Audit (KOM), dan  Corporate Social 
Responsibilty (CSR) dimoderasi dengan Komite Audit (KOM)  berpengaruh signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak (ETR). Sedangkan Profitabilitas (ROA) dan Profitabilitas 
(ROA) dimoderasi dengan Komite Audit (KOM) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak (ETR). 
 
Saran dan ucapan terima kasih  
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah dengan ruang lingkup 
yang lebih luas dan kurun waktu yang lebih besar. Sehingga hasil penelitian lebih akurat 
dan lebih lengkap.Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel 
independen yang lain dan lebih banyak, terima kasih saya ucapkan untuk dosen 
pembimbing dan semua rekan yang telah menolong saya untuk penulisan artikel ini .  
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